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Abstrak : Pembangunan berkelanjutan di Indonesia merupakan
agenda penting yang tidak hanya melibatkan aspek ekonomi dan
sosial, tetapi juga politik dan keamanan negara. Dalam konteks
ini, semangat bela negara menjadi esensial dalam memastikan
kelangsungan pembangunan yang berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara bela negara,
politik, dan demokrasi dalam konteks pembangunan berkelanjutan di
Indonesia. Studi ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
menganalisis data dari berbagai sumber termasuk literatur, kebijakan
publik, dan pandangan para pakar. Fokus analisis akan meliputi
kontribusi partisipasi politik masyarakat dalam proses pembangunan,
peran institusi negara dalam memfasilitasi semangat bela negara,
serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam konteks demokrasi.
Analisis ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal
seperti globalisasi, dinamika geopolitik regional, dan perkembangan
teknologi informasi yang berdampak pada dinamika bela negara,
politik, dan demokrasi di Indonesia. Dari hasil analisis ini, diharapkan
akan terungkap strategi dan kebijakan yang dapat memperkuat
integrasi antara semangat bela negara, politik, dan demokrasi untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
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bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi untuk merancang
langkah-langkah konkret dalam membangun keterkaitan yang
lebih erat antara semangat bela negara, politik, dan demokrasi guna
mencapai pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan
di Indonesia.

Kata Kunci:Bela Negara, Politik, Demokrasi Indonesia, Pembangunan
Berkelanjutan

A. Pendahuluan

Indonesia telah mengalami sejarah yang panjang dalam
perkembangan politik dan demokrasi sejak kemerdekaannya pada
tahun 1945. Proses politik ini telah melibatkan perjuangan yang
berkelanjutan untuk memperoleh kemerdekaan, pembentukan
sistem politik, dan pembangunan demokrasi yang inklusif. Pada
tahun 1945, Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya setelah
berjuang melawan penjajahan Belanda selama beberapa dekade.
Kemerdekaan ini menandai awal dari perjalanan politik Indonesia
yang ditandai dengan pembentukan negara, pembentukan konstitusi,
dan pembentukan lembaga-lembaga pemerintahan.

Selama masa awal kemerdekaan, Indonesia menghadapi
berbagai tantangan politik, termasuk perang kemerdekaan melawan
Belanda, konflik internal, dan pergolakan politik. Pada tahun 1950-
an, Indonesia mengadopsi sistem politik demokrasi parlementer,
tetapi pada tahun 1957 beralih ke sistem demokrasi terpimpin di
bawah pemerintahan Presiden Soekarno. Pada tahun 1966, Indonesia
mengalami pergolakan politik yang mengakibatkan jatuhnya rezim
Soekarno dan berakhirnya era Demokrasi Terpimpin. Pada masa Orde
Baru yang dipimpin oleh Presiden Soeharto, Indonesia mengalami
otoritarianisme politik yang ditandai dengan pembatasan kebebasan
politik dan oposisi.

Namun, pada tahun 1998, Indonesia mengalami Reformasi
Politik yang ditandai dengan jatuhnya rezim Soeharto dan
bergulirnya era demokrasi baru. Reformasi ini membawa perubahan
signifikan dalam sistem politik Indonesia, termasuk perubahan
konstitusi, pemilihan umum yang bebas dan adil, serta pembentukan
lembaga-lembaga demokrasi baru. Sejak saat itu, Indonesia telah
mengadopsi sistem politik demokrasi multipartai dengan pemilihan
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umum yang diadakan secara teratur setiap lima tahun. Meskipun
masih dihadapkan pada tantangan dalam konsolidasi demokrasi
dan penegakan aturan hukum, Indonesia telah mencapai kemajuan
yang signifikan dalam membangun sistem politik yang inklusif dan
berkelanjutan.

Indonesia, sebagai negara yang sedang berkembang maju
dengan populasi yang besar dan beragam, menghadapi berbagai
tantangan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan tidak hanya mencakup aspek ekonomi
dan sosial, tetapi juga politik, keamanan, dan partisipasi masyarakat
dalam proses pembangunan. Dalam konteks ini, semangat bela
negara menjadi esensial karena melibatkan komitmen masyarakat
untuk ikut serta dalam menjaga keutuhan dan kedaulatan negara,
serta berkontribusi dalam pembangunan yang berkelanjutan.

Di sisi lain, sistem politik dan demokrasi di Indonesia juga
memiliki peran penting dalam membentuk kondisi yang mendukung
pembangunan berkelanjutan. Partisipasi politik yang aktif, kebebasan
berpendapat, dan perlindungan hak asasi manusia merupakan
prinsip-prinsip yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
yang inklusif dan berkeadilan bagi semua warga negara. Namun,
dalam kenyataannya, hubungan antara bela negara, politik, dan
demokrasi seringkali kompleks dan rentan terhadap berbagai
tantangan. Perkembangan politik yang dinamis, isu-isu keamanan
yang berkembang, dan ketegangan antarkepentingan politik
seringkali mempengaruhi dinamika bela negara dan partisipasi politik
masyarakat dalam proses pembangunan. Dalam rangka mengatasi
tantangan tersebut, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana hubungan antara bela negara, politik, dan demokrasi
dapat diperkuat untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di
Indonesia. Melalui penelitian ini, kami bertujuan untuk menyelidiki
dinamika, tantangan, dan peluang dalam hubungan tersebut,
serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang konkret untuk
memperkuat integrasi antara bela negara, politik, dan demokrasi
dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, semangat bela negara telah menjadi
bagian integral dari budaya dan identitas nasional. Namun, tantangan
dalam mengimplementasikan semangat bela negara secara efektif
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dalam konteks pembangunan berkelanjutan masih banyak. Salah
satu tantangannya adalah memastikan bahwa partisipasi politik yang
aktif dari masyarakat tidak hanya terjadi dalam periode pemilihan
umum, tetapi juga dalam proses pembangunan jangka panjang.
Selain itu, dalam konteks demokrasi, perlindungan terhadap
kebebasan berpendapat dan hak asasi manusia juga menjadi kunci
untuk memastikan bahwa semua warga negara merasa didengar dan
dihargai dalam proses pembangunan. Tantangan yang dihadapi oleh
Indonesia dalam memperkuat demokrasi mencakup memastikan
independensi lembaga-lembaga pengawas, memerangi korupsi, dan
memperbaiki akses terhadap keadilan bagi semua warga negara.
Dalam pembangunan berkelanjutan, integrasi antara semangat
bela negara, politik, dan demokrasi menjadi krusial. Masyarakat
perlu merasa memiliki tanggung jawab bersama dalam menjaga
dan memajukan negara mereka, sementara pemerintah harus
memastikan bahwa proses politik dan demokrasi mendukung inklusi
sosial, pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, dan perlindungan
lingkungan hidup.

B. Metode Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di kemukakan
diatas, metode penelitian tentang “Bela Negara, Politik, dan Demokrasi
adalah sejauh mana pembangunan manusia di Indonesia dalam
Pembangunan Berkelanjutan” dan melibatkan beberapa pendekatan
dan teknik penelitian, berikut adalah :

1. Kajian Literatur: Mulailah dengan tinjauan literatur yang
komprehensif tentang konsep-konsep kunci seperti Bela
Negara, politik, demokrasi, dan pembangunan berkelanjutan.
Identifikasi kerangka kerja konseptual dan temuan penting dari
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik tersebut.

2. Dengan Pendekatan
a. Komparatif: Membandingkan praktik dan kebijakan di

Indonesia dengan negara-negara lain dalam konteks bela
negara, politik, demokrasi, dan pembangunan berkelanjutan
dapat memberikan perspektif yang berharga.

b. Studi Interdisipliner: Pertimbangkan untuk menggabung-

kan elemen dari berbagai disiplin ilmu seperti ilmu politik,
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sosiologi, ekonomi, dan ilmulingkungan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang topik ini.

c. Analisis Kebijakan: Teliti kebijakan-kebijakan yang
telah diterapkan di Indonesia dalam konteks bela negara,
politik, dan demokrasi, dan evaluasi dampaknya terhadap
pembangunan berkelanjutan. Ini dapat melibatkan analisis
dokumen dan diskusi dengan para pemangku kepentingan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. BelaNegara dalam Pembangunan Manusia:

Konsep Bela Negara memiliki relevansi yang kuat dengan
pembangunan manusia di Indonesia. Selain menjaga keamanan
dan kedaulatan negara, Bela Negara juga mencakup aspek-aspek
pembangunan sosial, ekonomi, dan budaya yang berdampaklangsung
pada kesejahteraan manusia. Dalam konteks ini, Bela Negara tidak
hanya ditujukan untuk kepentingan militer atau pertahanan nasional
semata, tetapi juga untuk memastikan bahwa setiap warga negara
Indonesia memiliki akses yang sama terhadap layanan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan yang layak. Ini mencerminkan
komitmen pemerintah untuk membangun masyarakat yang sehat,
cerdas, dan produktif.

Selain itu, Bela Negara juga mencakup upaya untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan
hidup dan sumber daya alam bagi keberlanjutan kehidupan manusia
di masa depan. Hal ini mencakup upaya untuk mengurangi dampak
negatif pembangunan terhadap lingkungan, serta mendorong praktik-
praktik yang ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, Bela Negara dalam pembangunan manusia tidak hanya
terbatas pada aspek pertahanan dan keamanan, tetapi juga mencakup
upaya untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup seluruh
rakyat Indonesia.

Dalam konteks pembangunan manusia, konsep Bela Negara
juga mencakup upaya untuk memperkuat nilai-nilai kepemimpinan,
kewirausahaan, dan kemandirian di kalangan masyarakat. Hal
ini mencakup pendidikan karakter, pelatihan keterampilan,
dan pembangunan kapasitas yang bertujuan untuk membentuk
individu yang tangguh dan mampu berkontribusi secara positif bagi
pembangunan nasional.
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Selain itu, Bela Negara dalam pembangunan manusia juga
menekankan pentingnya pemberdayaan perempuan, anak-anak, dan
kelompok rentan lainnya. Ini termasuk upaya untuk memberikan
akses yang lebih luas terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan
peluang ekonomi, sertamelindungi hak-hak mereka dari segala bentuk
diskriminasi dan eksploitasi. Dengan mengintegrasikan konsep Bela
Negara dalam pembangunan manusia, Indonesia dapat menciptakan
masyarakat yang inklusif, adil, dan berdaya saing tinggi. Hal ini akan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan keberlanjutan
pembangunan di seluruh negeri.

Eraglobalisasisaatinitelahmenimbulkanbanyakpersoalanyang
serius terhadap patriotisme dan nasionalisme bangsa kita, teknologi
di segala bidang terutama teknologi informasi suatu keniscayaan yang
tidak bisa kita hindari dimana masyarakat bisa dengan mudahnya
mengakses informasi yang baik bahkan yang buruk sekalipun melalui
jejaring internet di seluruh dunia. Hal ini nyata berdampak pada
kehidupan di masyarakat kita pada saat ini. Akibat tak terbendungnya
informasi-informasi tersebut dampaknya diantaranya makin rendah
dan memudarnya nilai-nilai budaya bangsa, menurunnya rasa
solidaritas sosial, munculnya faham radikalisme yang mengancam
negara.

Era kekinian banyak jargon yang diucapkan masyarakat dalam
upaya membela negara seperti yang sering terdengar pekikkan jargon
NKRI harga mati, Aku Pancasila ,Aku Indonesia sebagai perlawanan
atas situasi dan kondisi saat ini yang dirasakan rawan perpecahan
diantara anak bangsa, apalah artinya sebuah slogan sebagus apapun
itu kalau hanya di mulut saja kalau pada kenyataanya kita belum bisa
mengimplementasikannya di kehidupan sehari-hari . Implementasi
upaya bela negara dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali
contohnya yang dapat kita terapkan dengan hal-hal yang bermanfaat
di kehidupan keseharian kita , bela negara bisakita lakukan dimulai
dari diri kita sendiri sebagi contoh dengan kita belajar rajin dan
sungguh-sungguh disamping kita akan menjadi orang yang berilmu
dan berpotensi menjadi orang yang berprestasi secara tidak langsung
dan otomatis negara yang dapat keuntungan berupa bertambahnya
orang-orang yang pintar, orang-orang yang berguna, para pengusaha,
ilmuwan cerdas dan yang lainnya. Sedangkan dari kegiatan sehari-
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hari yang melakukan upaya bela negara yang memiliki dampak positif
terhadap ketahanan dan perkembangan negara diantaranya adalah :

2. Bela Negara, Dalam Politik dan Demokrasi di Indonesia:

Bela Negara merupakan konsep yang penting dalam konteks
politik dan demokrasi di Indonesia. Konsep ini mengandung makna
pentingnya setiap warga negara untuk turut serta dalam menjaga
keutuhan, kedaulatan, dan keselamatan negara, baik dalam situasi
damai maupun dalam menghadapi ancaman dari dalam maupun
luar. Dalam konteks politik, semangat bela negara sering kali diresapi
dalam berbagai kebijakan publik dan program-program pemerintah.
Partisipasi masyarakat dalam proses politik juga dapat dianggap
sebagai bentuk nyata dari bela negara, di mana warga negara secara
aktif terlibat dalam pembentukan kebijakan, pemilihan umum, dan
proses politik lainnya.

Demokrasi juga memainkan peran penting dalam konsep bela
negara. Dalam sebuah sistem demokratis, partisipasi politik yang
luas dari masyarakat dapat memperkuat fondasi bela negara, karena
setiap individu memiliki hak untuk menyuarakan pendapatnya,
mengkritik kebijakan pemerintah, dan berperan aktif dalam proses
pembangunan negara. Namun, tantangan muncul ketika konsep
bela negara dihubungkan dengan politik dan demokrasi. Terdapat
potensi penyalahgunaan konsep bela negara untuk kepentingan
politik tertentu atau untuk membatasi kebebasan berpendapat dan
hak asasi manusia. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia untuk
menemukan keseimbangan yang tepat antara semangat bela negara
dan prinsip-prinsip demokrasi yang inklusif. Melalui pendekatan
yang seimbang antara bela negara, politik, dan demokrasi,
Indonesia dapat memperkuat fondasi bangsa yang kuat, stabil, dan
demokratis.

Dalam konteks politik dan demokrasi di Indonesia, konsep
bela negara juga berhubungan erat dengan pembentukan identitas
nasional dan penguatan solidaritas sosial. Semangat bela negara
memainkan peran penting dalam mempersatukan beragam suku,
agama, dan budaya yang ada di Indonesia, serta membangun
kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga keutuhan negara.
Namun, dalam implementasinya, konsep bela negara juga perlu
diintegrasikan dengan prinsip-prinsip demokrasi yang menghormati
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hak asasi manusia dan kebebasan berpendapat. Penting untuk
memastikan bahwa semangat bela negara tidak disalahgunakan
untuk menekan oposisi politik atau membatasi ruang demokrasi dan
partisipasi masyarakat dalam proses politik.

Oleh karena itu, Indonesia perlu terus memperkuat fondasi
demokrasi dan kebebasan sipil sebagai bagian integral dari konsep
bela negara. Pembangunan politik yang inklusif dan transparan,
penegakan hukum yang adil dan berkeadilan, serta perlindungan
terhadap hak-hak asasi manusia merupakan komponen-komponen
penting dalam mewujudkan konsep bela negara yang sejati. Dengan
mengintegrasikan konsep bela negara dengan prinsip-prinsip
demokrasiyangkuat, Indonesia dapat menciptakan lingkungan politik
yang stabil, inklusif, dan berkeadilan, serta memperkuat fondasi
pembangunan berkelanjutan bagi seluruh rakyatnya.

3. Politik dan Demokrasi Dalam Pembangunan Berkelanjutan:

Politik dan demokrasi memegang peranan krusial dalam
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Sistem politik yang
stabil dan demokratis menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pemerintah dan masyarakat untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan pembangunan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan.
Demokrasi memberikan kesempatan kepada seluruh warga negara
untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, baik melalui
pemilihan umum maupun melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
masyarakat sipil. Melalui mekanisme demokratis, masyarakat
memiliki akses untuk menyuarakan kebutuhan dan aspirasi mereka,
serta memengaruhi kebijakan pemerintah dalam berbagai bidang
pembangunan.

Namun, politik dan demokrasi juga dapat menghadapi tantangan
dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Ketidakstabilan politik,
korupsi, dan kurangnya akuntabilitas dapat menghambat efektivitas
kebijakan pembangunan, sementara kurangnya partisipasi masyarakat
dapat mengakibatkan ketidaksetaraan dalam pembangunan.

Olehkarenaitu, pentingbagi Indonesia untuk terus memperkuat
fondasi politik dan demokrasi dalam upaya mencapai pembangunan
berkelanjutan. Hal ini mencakup penguatan lembaga-lembaga
demokrasi, perlindungan hak asasi manusia, peningkatan partisipasi
politik masyarakat, dan penegakan hukum yang adil dan transparan.
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Dengan memperkuat politik dan demokrasi, Indonesia
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembangunan
berkelanjutan, dimanakepentingan semua warga negara diakomodasi
dan keadilan sosial dapat tercapai.

Indonesia, sebagai negara demokratis terbesar di dunia dengan
populasiyangberagam, telah menjalani perkembangan yangsignifikan
di berbagai aspek dalam politik dan sistem demokrasinya sejak
reformasi pada tahun 1998. Proses demokratisasi ini telah membawa
perubahan yang besar dalam dinamika politik, inklusi sosial, dan
partisipasi publik dalam pembangunan negara. Perubahan politik
ini tercermin dalam pelaksanaan pemilihan umum yang dilakukan
secara teratur dan transparan, serta meningkatnya kebebasan
berekspresi dan kebebasan pers. Namun, Indonesia juga dihadapkan
pada tantangan dalam memperkuat institusi demokrasi, menangani
korupsi, memperbaiki sistem keadilan, dan memperluas partisipasi
politik dari segmen-segmen masyarakat yang kurang terwakili.

Di samping itu, keberagaman etnis, agama, dan budaya
di Indonesia menciptakan tantangan tersendiri dalam menjaga
stabilitas politik dan mendukung prinsip-prinsip demokrasi yang
inklusif. Penting bagi Indonesia untuk terus memperkuat prinsip-
prinsip demokrasi, seperti perlindungan hak asasi manusia,
kebebasan berpendapat, dan penghormatan terhadap hukum, sambil
menghormati dan merangkul keberagaman budaya dan kepercayaan.
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, stabilitas politik dan
kualitas demokrasi memainkan peran krusial dalam menciptakan
lingkungan yang kondusifuntukinvestasi, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu, memperkuat demokrasi
dan meningkatkan partisipasi politik masyarakat adalah langkah
yang penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di
Indonesia.

Meskipun Indonesia telah mengalami kemajuan signifikan
dalam penguatan demokrasidan stabilitas politik, masih ada tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangannya adalah ketidakseimbangan
antara pembangunan politik dan pembangunan ekonomi. Meskipun
terdapat kebebasan politik yang relatif luas, namun masih terdapat
kesenjangan ekonomi yang besar di antara masyarakat, yang dapat
mengancam stabilitas politik dan menciptakan ketidakpuasan sosial.
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Selain itu, tantangan lainnya adalah pengaruh politik uang,
oligarki politik, dan korupsi yang masih merajalela dalam sistem
politik Indonesia. Hal ini dapat menghambat akses masyarakat yang
lebih luas dalam proses politik dan mengurangi kepercayaan publik
terhadap institusi-institusi demokrasi.Dalam mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, penting bagi Indonesia untuk terus memperkuat
prinsip-prinsip demokrasi yang inklusif, transparan, dan akuntabel.
Langkah-langkah reformasi politik dan pemberantasan korupsi perlu
terus diperkuat, sambil memastikan partisipasi politik yang lebih
merata dari berbagai segmen masyarakat.

Penguatan demokrasi juga memerlukan kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta dalam membangun
sistem politik yang lebih responsif dan mampu mengakomodasi
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dengan demikian, Indonesia
dapat melanjutkan perjalanan menuju pembangunan berkelanjutan
yang inklusif, adil, dan demokratis bagi semua warganya.

D. Kesimpulan

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendalami
dinamika dan interaksi antara bela negara, politik, dan demokrasi
dalam konteks pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi dalam merancang strategi
yang holistik dan berkelanjutan untuk memajukan Indonesia menuju
tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

E. Daftar Pustaka

S. Wibowo, “Partisipasi Politik dan Konsep Bela Negara di Indonesia
Pasca Reformasi,” Jurnal Demokrasi dan Keadilan, vol. 22, no. 1,
hal. 45-58, 2022.

A. Pratama, “Implikasi Konsep Bela Negara Terhadap Hak Asasi
Manusia dan Demokrasi,” Jurnal Politik dan Pemerintahan, vol.
25, no. 3, hal. 102-115, 2021.

H. Susanto, “Bela Negara dalam Politik Publik: Tantangan dan
Prospek,” Jurnal Kajian Politik, vol. 18, no. 2, hal. 67-81, 2023.

R. Adiputra, “Pergolakan Politik dan Demokrasi di Indonesia: Sejarah
dan Perkembangan,” Jurnal Politik Indonesia, vol. 15, no. 2, hal.
45-58, 2021.



78 Peran Perguruan Tinggi dalam Aktualisasi Bela Negara

S. Wijaya, “Reformasi Politik dan Era Demokrasi Baru di Indonesia:
Tantangan dan Prospek,” Jurnal Kajian Politik, vol. 20, no. 1, hal.
30-45, 2020.

A. Santoso, “Perkembangan Sistem Politik di Indonesia Pasca
Reformasi,” Jurnal Ilmu Politik, vol. 25, no. 2, hal. 78-92, 2019.

W. Susanto, “Dinamika Bela Negara dalam Konteks Pembangunan
Nasional: Tantangan dan Peluang,” Jurnal Kebangsaan, vol. 10,
no. 2, hal. 67-81, 2023.

R. Suryanto, “Partisipasi Politik dan Pembangunan Berkelanjutan di
Indonesia: Analisis Tantangan dan Prospek,” Jurnal Demokrasi
dan Keadilan, vol. 18, no. 1, hal. 45-58, 2022.

S. Raharjo, “Kebijakan Publik untuk Meningkatkan J. R. Pangaribuan,
“Bela Negara dan Masyarakat Madani: Menimbang Konsep dan
Realitas,” Jurnal Analisis Sosial, vol. 20, no. 2, hal. 45-58, 2021.

L. E. Nugroho, “Politik dan Pembangunan di Era Reformasi:
Tantangan dan Harapan,” Jurnal Kajian Politik, vol. 15, no. 1,
hal. 30-45, 2020.

M. Y. Azis, “Demokrasi dan Tantangan Pembangunan Berkelanjutan
di Indonesia,” Jurnal Demokrasi, vol. 25, no. 2, hal. 78-92, 2019.

A. Pratama, “Demokrasi dan Stabilitas Politik di Indonesia: Tantangan
dan Peluang,” Jurnal Kajian Politik, vol. 16, no. 2, hal. 78-92, 2023.

D. Wijaya, “Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pembangunan
Berkelanjutan: Analisis Terhadap Tantangan Kualitas Demokrasi
di Indonesia,” Jurnal Politik dan Pemerintahan, vol. 28, no. 3, hal.
102-115, 2021.

S. Pratiwi, “Pengaruh Oligarki Politik Terhadap Demokrasi di
Indonesia: Tantangan dan Alternatif Solusi,” Jurnal Politik
Demokrasi, vol. 22, no. 2, hal. 67-81, 2023.

Sutrisno, “Reformasi Politik dan Upaya Pemberantasan Korupsi di
Indonesia: Evaluasi dan Proyeksi Masa Depan,” Jurnal Hukum
dan Keadilan, vol. 17, no. 1, hal. 30-45, 2022

S. Raharjo, “Bela Negara dalam Pembangunan Manusia: Tantangan
dan Prospek,” Jurnal Pembangunan Sosial, vol. 25, no. 2, hal. 45-
58, 2023.

A. Widodo, “Relevansi Konsep Bela Negara dalam Pembangunan
Manusia di Indonesia,” Jurnal Pembangunan Manusia, vol. 30,
no. 1, hal. 67-81, 2022.



Chessa Ario Jani Purnomo 79

B. Santoso, “Pembangunan Manusia dan Konsep Bela Negara:
Implementasi dan Evaluasi,” Jurnal Kesejahteraan Sosial, vol. 20,
no. 3, hal. 102-115, 2021.

W. Susanto, “Dinamika Bela Negara dalam Konteks Pembangunan
Nasional: Tantangan dan Peluang,” Jurnal Kebangsaan, vol. 10,
no. 2, hal. 67-81, 2023.

R. Suryanto, “Partisipasi Politik dan Pembangunan Berkelanjutan di
Indonesia: Analisis Tantangan dan Prospek,” Jurnal Demokrasi
dan Keadilan, vol. 18, no. 1, hal. 45-58, 2022.

A. Wibowo, “Demokrasi Indonesia: Tantangan dalam Mewujudkan
Kesejahteraan Berkelanjutan,” Jurnal Politik dan Pemerintahan,
vol. 25, no. 3, hal. 102-115, 2021.

Bela Negara dan Demokrasi: Dinamika Politik dan Kewarganegaraan
di Indonesia” oleh Mohammad Fajar Abdul Ghani. Buku ini
menyajikan analisis tentang bagaimana konsep Bela Negara
mempengaruhi politik dan demokrasi di Indonesia, serta
dampaknya terhadap kewarganegaraan.

“Bela Negara dalam Konteks Politik dan Demokrasi” oleh Muhammad
Nasir. Bukuini mungkin membahashubungan antara Bela Negara,
politik, dan demokrasi di Indonesia, serta bagaimana konsep ini
diinterpretasikan dan diimplementasikan dalam konteks politik
modern.

“Politik, Demokrasi, dan Bela Negara: Refleksi Indonesia pada Abad
ke-21" oleh Agus Santoso. Buku ini mungkin menyoroti peran
Bela Negara dalam konteks politik dan demokrasi di Indonesia,
sertaimplikasinya terhadap pembangunan masyarakat yang lebih
inklusif dan berkeadilan.

https://bkbp.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/bela-
negara-implementasinya-dalam-kehidupan-kita-sehari-hari-63



